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JUMAENAH :”Pengaruh Kesiapan Belajar terhadap Prestasi Belajar  
Matematika Siswa di Madrasah Aliyah Negeri(MAN) Ciledug 
Kab. Cirebon”. 
 
Berdasarkan survey pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada siswa 
kelas X di MAN Ciledug Kab. Cirebon kesiapan siswa dalam belajar dilihat masih 
kurang. Hal ini peneliti temui dan amati pada saat pembelajaran matematika 
berlangsung, bahwa tidak semua siswa mempunyai buku-buku paket maupun 
diktat yang relevan sebagai acuan atau pedoman lainnya untuk belajar matematika 
dikelas, kelengkapan belajar yang siswa bawa pun terlihat kurang, dilihat peneliti 
pada saat materi yang disapaikan oleh guru matematika sudah sampai pada Bab 
dimensi ruang siswa sepertinya kurang mempersiapkan alat-alat seperti penggaris, 
busur, dan alat kelengkapan lainnya. Selain itu juga ditemukan masalah lain, 
ketika siswa diberikan soal-soal latihan hanya beberapa siswa yang mampu 
mengerjakan sendiri dan berani untuk menyelesaikannya di depan kelas, serta hal 
lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa kurangnya kesiapan siswa dalam belajar. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesiapan belajar siswa, dan 
seberapa besar prestasi belajar matematika siswa, serta pengaruh kesiapan belajar 
terhadap prestasi belajar siswa kelas X di MAN Ciledug Kab. Cirebon.  
Pemikiran ini bertitik tolak dengan pemikiran bahwa prestasi belajar 
matematika siswa akan bisa diraih oleh siswa ketika kesiapan belajar siswa ada, 
dan faktor-faktor lainnya yang mendukung prestasi belajar. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X di MAN 
Ciledug yang berjumlah 278 siswa terdiri dari 7 kelas. Sampel yang terambil 
berjumlah 74 siswa, dengan teknik penarikan Cluster Random Sampling dari 7 
kelas yang ada maka di dapat 2 kelas yang dijadikan sebagai sampel yaitu kelas 
X3 dan X4. Pengumpulan data menggunakan studi dokumentasi dan angket.  
Dari hasil penelitian diperoleh bahwa kesiapan belajar siswa menunjukkan 
nilai persentase 60,81% dalam kategori baik, dan persentase 39,19% termasuk 
dalam kategori kurang baik. Rata-rata nilai UAS yang diperoleh siswa sebesar 
39,2 dengan nilai yang diperoleh antara 0 ≤ Y ≤ 64 di bawah standar nilai KKM.  
Berdasarkan hasil perhitungan thitung diperoleh 2,67 kaidah pengujian bahwa  thitung 
≥ ttabel, maka tolak H0 artinya signifikan, diketahui harga thitung = 2,67 dan ttabel = 
1,257 sehingga thitung ≥ ttabel = 2,67 ≥ 1,257 maka H0 ditolak. Artinya ada pengaruh 
kesiapan belajar terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas X di MAN 
Ciledug Kab. Cirebon. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Belajar merupakan salah satu proses pendidikan yang dilakukan 
secara sengaja, terencana dan berkelompok dengan tujuan menghasilkan 
perubahan perilaku yang lebih baik pada setiap individu dalam kelompok 
belajar tersebut. Oemar Hamalik (Tamsik Udin,2006:1) mendefinisikan 
bahwa belajar mengandung pengertian terjadinya perubahan dari persepsi dan 
perilaku, termasuk juga perbaikan perilaku. Namun demikian, menurut 
Oemar hamalik, tidak semua perubahan perilaku berarti belajar. Perubahan 
dalam hal ini yaitu perubahan dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotor. 
Seperti yang dikatakan oleh Benyamin S. Bloom dkk. (Saifuddin Azwar, 
2003: 8) membagi kawasan belajar yang mereka sebut sebagai tujuan 
pendidikan menjadi tiga bagian yaitu kawasan kognitif, kawasan afektif, dan 
kawasan psikomotor. 
Perubahan dalam aspek kognitif salah satunya dapat dipengaruhi oleh 
kesiapan belajar siswa. Kondisi siswa yang siap untuk mengikuti proses 
belajar dalam kelasnya dan menerima materi pelajaran dari gurunya. 
Sehingga dalam kondisi ini siswa dapat merespon atas materi-materi atau 
pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan oleh gurunya dalam pembelajaran. 
Hal ini tentunya harus didasari oleh keluasan wawasan dan pengetahuan 
siswa dalam materi yang diajarkan oleh guru, baik dengan cara membaca dan 
mempelajari buku-buku pelajaran maupun diktat yang relevan yang 
digunakan sebagai acuan untuk belajar. Selain itu dengan adanya tujuan yang 
jelas dalam belajar, akan lebih memotivasi siswa dalam mengoptimalkan 
prestasi belajarnya. 
Sekolah merupakan tempat pendidikan forrmal dimana terjadinya 
proses belajar mengajar, melalui pembelajaran di sekolah siswa mendapatkan 
banyak hal dari berbagai bidang pelajaran yang di pelajarinya. Melalui proses 
belajar tersebut siswa mendapatkan prestasi belajar. Prestasi belajar 
merupakan cerminan dari hasil belajar tersebut. Prestasi belajar menurut 
Winkel (1996) dalam Hamdani (2011: 137) mengemukakan bahwa prestasi 
belajar merupakan bukti keberhasilan yang telah dicapai oleh seseorang. 
Dengan demikian prestasi belajar merupakan hasil maksimum yang dicapai 
oleh seseorang setelah melaksanakan usaha-usaha belajar. Melalui prestasi 
belajar seorang siswa dapat mengetahui kemajuan-kemajuan yang telah 
dicapainya dalam belajar. 
Melalui proses belajar mengajar siswa dapat mendapatkan perubahan-
perubahan baik perkembangan pengetahuannya maupun perubahan 
perilakunya, untuk mengetahui hal tersebut maka perlu adanya penilaian. 
Penilaian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana siswa telah memahami 
materi-materi pelajaran yang telah dia lakukan dalam proses belajar dan 
mengetahui sejauh mana siswa mencapai sasaran belajar yang disebut dengan 
prestasi belajar.  
Proses belajar dalam pendidikan merupakan hal yang penting karena 
di dalamnya siswa mendapatkan materi-materi pelajaran yang siswa terima 
dari guru bidang pelajaran masing-masing, dan mendapatkan penilaian sebagai 
alat untuk melihat prestasi belajar siswa. Matematika merupakan salah satu 
mata pelajaran yang diajarkan di sekolah sejak tingkat SD sampai di 
Perguruan Tinggi, karena matematika merupakan salah satu ilmu yang 
memiliki kajian sangat luas. Sujono (1988: 5) mengemukakan matematika 
diartikan sebagai cabang ilmu pengetahuan yang eksak dan terorganisasi 
secara sistematik. 
Keberhasilan siswa dalam proses belajar di sekolah salah satunya 
tergantung pada kesiapan siswa dalam menerima materi pelajaran yang 
diberikan oleh masing-masing guru bidang studi, khususnya pada pelajaran 
matematika. Kesiapan siswa dalam menerima pelajaran matematika yang 
diberikan sangat diperlukan karena kesiapan belajar siswa akan 
mendorongnya memberikan respon terhadap situasi yang ia hadapi pada waktu 
pembelajaran dilaksanakan. Slameto (2010:113) mengatakan bahwa kesiapan 
adalah keseluruhan kondisi seseorang yang membuatnya siap untuk memberi 
respon atau jawaban di dalam cara tertentu terhadap suatu situasi. 
Mengacu pada pengertian kesiapan belajar diatas, bahwa kesiapan 
belajar siswa perlu dimiliki oleh masing-masing individu dalam proses 
pembelajaran di kelas sebagai salah satu pendukung siswa untuk memperoleh 
prestasi yang lebih baik di kelasnya.  
Berdasarkan hasil survey pendahuluan, peneliti melihat 
kecenderungan dalam proses belajar mengajar pada mata pelajaran 
matematika kelas X di MAN Ciledug tidak semua siswa mempunyai buku 
paket maupun diktat yang relevan sebagai acuan atau pedoman untuk 
dipelajari di rumah dan bahan bacaan tambahan dalam belajar. Dalam praktik 
pembelajarannya siswa hanya menunggu apa yang disampaikan oleh guru 
mata pelajarannya saja, LKS yang dimiliki tidak terlalu mendukung siswa 
dalam menambah materi yang diajarkan, karena LKS hanya berisi ringkasan-
ringkasan materi yang dijelaskan secara simpel, sedangkan lebih banyak soal-
soal latihan nya saja.  
Kondisi semacam ini menimbulkan pemikiran dan keprihatinan, 
khususnya untuk prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran matematika. 
Penyebab rendahnya prestasi belajar siswa dapat dilihat dari beberapa faktor 
yaitu inteligensi, perhatian, minat, bakat, kesiapan, motivasi, keluarga, 
sekolah, dan masyarakat.  Kemungkinan prestasi belajar siswa kelas X di 
MAN Ciledug rendah disebabkan karena kesiapan belajarnya yang kurang.  
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti termotivasi untuk 
mengadakan penelitian mengenai “PENGARUH KESIAPAN BELAJAR 
TERHADAP PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS X DI 
MAN CILEDUG TAHUN PELAJARAN 2011/2012”. Alasan ketertarikan 
peneliti untuk meneliti masalah tersebut diatas yaitu peneliti ingin mengetahui 
bagaimana kesiapan belajar siswa kelas X di MAN Ciledug, seberapa besar 
prestasi belajar siswa kelas X di MAN Ciledug, dan seberapa besar pengaruh 
kesiapan belajar siswa terhadap prestasi belajar matematika, serta faktor-faktor 
yang mempengaruhi kesiapan belajar siswa terhadap prestasi belajar 
matematika siswa kelas X di MAN Ciledug Kab. Cirebon. 
 
B. Identifikasi Masalah 
1. Apakah terdapat pengaruh kesiapan belajar siswa terhadap prestasi 
belajar matematika siswa? 
2. Apakah terdapat pengaruh motivasi diri siswa terhadap prestasi belajar 
matematika siswa? 
3. Apakah terdapat pengaruh kondisi lingkungan sekolah siswa terhadap 
prestasi belajar matematika siswa? 
4. Apakah terdapat pengaruh kesiapan fisik siswa terhadap prestasi belajar 
matematika siswa? 
5. Apakah terdapat pengaruh kelengkapan sarana dan prasarana belajar di 
rumah siswa terhadap prestasi belajar matematika siswa? 
6. Apakah terdapat pengaruh kelangkapan sarana dan prasarana belajar di 
sekolah siswa terhadap prestasi belajar matematika siswa? 
7. Apakah terdapat pengaruh kompetensi guru di sekolah terhadap prestasi 
belajar matematika siswa? 
8. Apakah terdapat pengaruh tingkat kerajinan siswa di sekolah terhadap 
prestasi belajar matematika siswa? 
9. Apakah terdapat pengaruh pengaturan mental siswa terhadap prestasi 
belajar matematika siswa? 
10. Apakah terdapat pengaruh pengaturan tujuan belajar siswa terhadap 
prestasi belajar matematika siswa? 
 
 
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah ini untuk mengindari kesalahpahaman dan 
kekeliruan dalam penelitian, agar masalah yang diteliti lebih terarah dan jelas. 
Maka, peneliti membatasi masalah tentang pengaruh kesiapan belajar 
terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas X di MAN Ciledug Tahun 
Pelajaran 2011/2012 tersebut sebagai berikut: 
1. Kesiapan Belajar 
Kesiapan belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan 
siswa dalam pengaturan mental, pengaturan tujuan, pengaturan situasi/ 
keadaan, pengaturan fisik, dalam proses belajar yang dilakukan dan 
mampu memberikan respon atau jawaban sehingga belajar menjadi lebih 
mudah dan berhasil. 
2. Prestasi Belajar Matematika 
Prestasi belajar matematika yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu 
merupakan prestasi belajar yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti 
pelajaran matematika yaitu nilai kognitif siswa dari Ulangan Akhir 
Semester (UAS) Genap Tahun Pelajaran 2011/2012. 






D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka 
peneliti merumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana kesiapan belajar siswa kelas X di MAN Ciledug pada proses 
pembelajaran matematika? 
2. Seberapa besar prestasi belajar matematika siswa kelas X di MAN 
Ciledug? 
3. Apakah terdapat pengaruh kesiapan belajar terhadap prestasi belajar 
matematika siswa kelas X di MAN Ciledug? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapaun tujuan penelitian ini adalah untuk: 
1. Mengetahui kesiapan belajar siswa kelas X di MAN Ciledug dalam 
proses pembelajaran matematika. 
2. Mengetahui seberapa besar prestasi belajar matematika siswa kelas X di 
MAN Ciledug. 
3. Mengetahui pengaruh kesiapan belajar terhadap prestasi belajar 
matematika siswa kelas X di MAN Ciledug. 
F. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Dari segi teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 
khasanah ilmu dan memberikan sumbangan bagi pendidikan matematika, 
serta memperkarya hasil penelitian yang sudah ada, serta dapat 
memberikan gambaran mengenai pengaruh kesiapan belajar terhadap 
prestasi belajar matematika siswa. Khususnya kesiapan belajar siswa 
kelas X di MAN Ciledug. 
b. Dari segi praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu 
memberikan informasi khususnya kepada orang tua, guru dan konselor 
sekolah untuk mengarahkan anak maupun peserta didiknya dalam 
kesiapan belajar siswa di sekolah. Dan diharapkan juga dapat digunakan 
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